BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Contraction merupakan karya tari yang terinspirasi dari
pengalaman empiris kontraksi persalinan. Diciptakannya karya tari ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman baru_pada penikmat tari tentang pengalaman
kontraksi yang dituangkan ke dalam bentuk koreografi kelompok dengan balutan
tipe tari dramatik. Tidak hanya bicara/entang kontraksi sebagai ide awal dan ide
pengembangan rangkaian ‘gerak;.tetapi‘kanya tari €ontrdaction juga bicara tentang
penyampaian rasa di setiapsgeraknya.,

Meskipun karya tari iftijsudah“dipersiapkan sécara baik dan matang dalam
waktu yang lama, tetap saja ada-kendala yang.térjadi di dalam proses sampai pada
menuju pementasan dan pengambilan video karya tari ini. Kendala-kendala
tersebut di antaranya adalah sulitnya membagi dan mengatur waktu sehingga
intensitas pertemuan dari keenam penari sangat minim, berhentinya proses
penciptaan karena adanya pandemi Covid-19, sulithya mencari ruang gerak
dikarenakan fasilitas Jurusan Tari tidak bisa digunakan secara maksimal,
perubahan konsep musik tari dari live music menjadi rekaman audio, dan juga
pergantian penari serta pengrawit dikarenakan kondisi mendesak. Terlepas dari
kendala-kendala yang sudah terjadi, terciptanya karya tari Contraction menjadi
sebuah pencapaian yang memuaskan.

Hasil akhir dari penciptaan karya tari ini menggunakan alih media berupa
audio visual dengan durasi karya 10 menit 44 detik. Panggung proscenium

dijadikan sebagai ruang pentas dengan menggunakan tiga still camera sebagai
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media pengambilan gambar, maka karya tari ini dapat disebut dengan istilah video
tari. Di mana hasil dari video tari Contraction ini akan dipublikasikan secara
daring di kanal media sosial YouTube. Masyarakat dapat mengakses karya tari ini
sebagai tontonan yang diharapkan dapat memberikan pandangan baru tentang
kontraksi dan kelahiran sebagai gerbang awal dimulainya kehidupan dengan
perspektif masing-masing.

Harapan lainnya dari pesan yang, tersirat dalam karya ini adalah; setiap
anak akan memahami bagaimanapun Kehidupannya kelak, pernah ada sosok-sosok
yang berjuang bersama, menahan-dan melawan rasa sakit,serta ketakutannya untuk
melahirkannya — buah hatinya ke dunia dengan penuh ¢intd;

Problematika perempuan yang terKait dalam karya tari ini adalah
perempuan harus memiliki kesiapan, mentdl ketika sudah memutuskan untuk
menikah. Perubahan kehidupan seorang perempuan tidak hanya berhenti setelah
menjadi seorang istri, tetapi kehidupan baru seorang perempuan baru benar-benar
dimulai ketika menjadi seorang Ibu. Proses mengandung dan melahirkan juga
menjadi sebuah perjuangan yang harus dilalui dengan kesiapan mental yang
benar-benar matang.

Pengalaman dalam penciptaan karya tari ini merupakan hal yang luar biasa
dan berharga dalam hidup. Nilai keikhlasan, kekuatan, kesabaran, kasih sayang,
perjuangan, serta pengorbanan yang dihadirkan dalam karya tari ini berpengaruh
pada kehidupan nyata. Rasa kasih sayang yang besar terhadap keluarga terutama

Ibu yang semakin besar merupakan salah satu bentuk nyatanya.
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Sangat disadari masih banyak hal yang harus diperbaiki baik dalam
penciptaan karya tari maupun dalam penulisan skripsi. Namun di balik itu semua
ada kesadaran yang lebih penting yaitu kesadaran untuk lebih memperbaiki diri.
Dalam proses ini penata jelas dituntut untuk menjunjung tinggi nilai tanggung
jawab pada komitmen, kejujuran, dan juga mampu bersikap lebih dewasa dalam
menghadapi masalah dan tantangan yang’ada;

Kata maaf dan terima kasih adalah dua kata yang mampu diucapkan untuk
menutup apa yang sudah dibuka. Maaf untuk’/segala kekurangan dan kesalahan
baik itu secara sadar maupun tidak sampai menotehkan luka. Terima kasih dari
hati terdalam kepada selurih pendukung \yang terlibdt secara langsung maupun

tidak langsung selama proses_panjang’lahirnya karya tari Contraction.
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